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<b>ABSTRAK</b><br>

Pendidikan menjadi bagian terpenting dalam menyiapkan generasi suatu bangsa. K eberhasilan suatu bangsa
juga dapat diukur dari bagaimana pendidikan diselenggarakan. Jepang adalah salah satu negaradi dunia
yang memiliki reputasi baik dalam hal penyelenggaraan pendidikan. Namun, dalam penyelenggaran
pendidikan bukan berarti tidak terjadi masalah. Permasalahan yang menyangkut perilaku siswajugamasih
terjadi di Jepang, salah satunya adal ah fut& #333;k& #333; atau ketidakhadiran siswa di sekolah dalam
jangka waktu yang lama. Siswa yang tidak hadir di sekolah dalam jangka waktu lama akan menimbulkan
dampak negatif, terutama dalam hal sosialisasi. Semakin banyaknya siswa yang tidak hadir di sekolah
mengakibatkan keresahan para orangtua dan masyarakat, sehingga pemerintah dianggap penting untuk
segera mengatasi permasal ahan tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah Jepang melalui
kementerian pendidikan merancang kebijakan yang dapat membantu siswa yang tidak hadir di sekolah agar
tetap dapat mengenyam pendidikan. Selain pemerintah, pihak non profit organization atau NPO juga
mengusahakan program untuk membantu para siswa tersebut. Salah satu program NPO yang mendapatkan
perhatian pemerintah adalah

free-school, yaitu sekolah bagi siswa fut& #333;k&#333;. Undang-undang terbaru yang

disahkan oleh pemerintah telah melegitimasi free-school sebagal salah satu bentuk sekolah yang dapat
menyelenggarakan wajib belgar. Melalui undang-undang ini Jepang telah melakukan perubahan dalam
sistem pendidikan dan semakin terbuka dengan sekolah-sekolah jenis baru pada era globalisasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Education is the most important part in preparing generation of a nation. The

success of a nation can aso be measured on how education is organized. Japan is one of the countriesin the
world with good reputation in terms of education. However, it does not mean Japan has no problemin the
delivery of education. Problems concerning student behaviour also happened in Japan, one of them is
fut&#333;k& #333; or the absence of studentsin school for long periods of time. Students who are absent in
school for along time will have a negative impact, especially in terms of socialization. The increasing
number of students who are absent from school |eads to anxiety among parents and the community, so the
government is considered important to address the problem immediately. Japanese government through
Ministry of Education Culture, Sport, Science and Technology (MEXT), designed policies to help students
who are absent in school to continue receiving education. In addition to the government, non-profit
organizations or NGOs also work on programs to help these students. One of the NPO programs that get
government attention is free-school, which is a school for fut& #333;k& #333; students. Recent legislation
passed by the government has legitimized free-school as one form of school that can provide compul sory
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education. Through this law Japan has made changes in the education system and is increasingly open to
schools of anew kind
in the era of globalization.



